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ARTICLE HISTORY ABSTRAK
Received [02 September 2023] Penyeleksian penempatan Tenaga kerja Indonesia (TKI) merupakan
Revised [09 December 2023] kegiatan yang sering dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja dan
Accepted [22 December2023] Transmigrasi Kabupaten Seluma untuk mencari peserta calon tenaga
kerja ke luar negeri yang layak untuk dikirim dan ditempatkan disana.
KEYWORDS Dalam menentukan Calon Tenaga Kerja Terbaik terdapat kriteria-
Decision Support System, AHP, kriteria dari Dinas Tengaga Kerja dan Transmigrasi yaitu terdapat
Selection of the Best Workforce empat kriteria antara lain Usia, Pendidikan, Penguasaan Bahasa dan

Medical Check Up.
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP dapat membantu
@ @@ dalam pengambilan keputusan atas permasalahan yang kompleks
dengan menyederhanakan prosesnya. Sistem ini dapat membantu
pihak pembuat keputusan dalam menentukan Calon Tenaga Kerja
Terbaik secara cepat dan tepat. Diharapkan agar nantinya dapat
menggunakan aplikasi ini dalam menentukan Calon Tenaga Kerja
Terbaik pada Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kabupaten
Seluma, serta maintenance terhadap aplikasi yang telah penulis buat
sebelumnya agar kedepannya dapat digunakan oleh Dinas
Ketenagakerjaan dan Trasmigrasi Kabupaten Seluma.

ABSTRACT
Selection for the placement of Indonesian Migrant Workers (TKI) is an
activity that is often carried out by Manpower and Transmigration Office
of Seluma Regency to find prospective workers abroad who are suitable to
be sent and placed there. In determining the Best Worker Candidates,
there are criteria from the Manpower and Transmigration Office of Seluma
namely there are four criteria, including Age, Education, Language Mastery
and Medical Check Up. The research method used in this research is the
Analytical Hierarchy Process (AHP) method. AHP can help in making
decisions on complex problems by simplifying the process. This system can
help decision makers in determining the best prospective workers quickly
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and accurately. It is hoped that in the future we will be able to use this
application in determining the Best Worker Candidates at Manpower and
Transmigration Office of Seluma Regency, as well as maintaining the
application that the author has previously created so that in the future it
can be used by Manpower and Transmigration Office of Seluma Regency.

PENDAHULUAN

Sekarang ini perkembangan teknologi informasi sudah sedemikian pesat. Perkembangan
yang pesat tidak hanya teknologi perangkat keras dan perangkat lunak saja, tetapi metode
komputasi juga ikut berkembang. Salah satu metode komputasi yang cukup berkembang saat ini
adalah metode sistem pengambilan keputusan (Decisions Support System). Pengambilan keputusan
adalah proses pemilihan, diantara berbagai alternatif aksi yang bertujuan untuk memenuhi satu
atau beberapa sasaran.

Penyeleksian penempatan Tenaga kerja Indonesia (TKI) merupakan kegiatan yang sering
dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Seluma untuk mencari peserta
calon tenaga kerja ke luar negeri yang layak untuk dikirim dan ditempatkan disana. Setiap instansi
atau perusahaan pada umumnya telah menggunakan aplikasi yang terkomputerisasi agar dapat
mengolah data dengan mudah dan cepat. Kenyataan di lapangan pihak instansi Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten Seluma kurang siap dalam proses penyeleksian peserta calon tenaga
kerja ke luar negeri. Sistem yang digunakan masih manual, mengakibatkan kurangnya keefektifan
dalam penyeleksian peserta calon tenaga kerja ke luar negeri. Penggunaan komputer sangat
diperlukan untuk pengolahan data sehingga menghasilkan suatu informasi yang akurat dan cepat.
Pengolahan data terkomputerisasi sangat diperlukan untuk mendapatkan informasi yang dapat
digunakan untuk menghasilkan solusisolusi dari masalah yang ada.

LANDASAN TEORI

Decision Support System (DSS)

Pengertian Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
merupakan sistem berbasis komputer, yang dapat mendukung pengambilan keputusan untuk
menyelesaikan masalah yang semi terstruktur, dengan memanfaatkan data yang ada kemudian
diolah menjadi suatu informasi berupa usulan menuju suatu kepuusan tertentu (Aliy Hafiz, 2018).
Menurut para ahli sistem pendukung keputusan didefinisikan sebagai sistem untuk mendukung
para pengambil keputusan manajerial dalam situasi keputusan semiterstruktur. Sistem pendukung
keputusan dimaksudkan menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk memperluas
kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan penilaian mereka (Muhammad Anwar
Saputera, 2017:78)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan implementasi dari teori pengambilan
keputusan yang sudah diperkenalkan oleh ilmu seperti operation research dan menegement
science, tapi bedanya jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi harus
melakukan perhitungan iterasi secara manual (biasanya untuk mencari nilai minimum, maksimum,
atau optimum), saat ini komputer PC menawarkan kemampuan untuk menyelesaikan persoalan
yang sama dalam waktu relatif singkat dan akurat.

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada awal tahun
1970-an oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decision System yaitu suatu
sistem yang berbasis komputer yang ditunjukan untuk membantu pengambil keputusan dengan
memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak
terstruktur (Sari, 2018).

56 | Edo Angga Dwi Supardi Putra, Yupianti, Devi Sartika; Decision Support System to Determine...



JURNAL KOMPUTER

Multi Criteria Decision Making (MCDM)

MCDM atau MCDA adalah akronim yang terkenal untuk Multiple Criteria Decision
Making dan Multiple Criteria Decision Analysis. MCDM atau MCDA berfokus pada penataan dan
pemecahan masalah keputusan dan perencanaan yang melibatkan banyak kriteria. Tujuannya
adalah untuk mendukung pengambil keputusan menghadapi masalah tersebut. Biasanya, tidak
ada solusi optimal yang unik untuk masalah seperti itu dan perlu untuk menggunakan
preferensi pembuat keputusan untuk membedakan antara solusi. (Dwitama, 2019:28)

MCDM mengacu pada metode pengambilan keputusan dalam skenario realistis dan
umum di mana terdapat beberapa kriteria yang seringkali bertentangan (yaitu, beberapa atribut
atau tujuan) yang harus dipertimbangkan (Dwitama, 2019:28). Dalam menentukan sebuah
keputusan dalam MCDM terdapat beberapa langkah yang dilakukan seperti menentukan tujuan
utama, menetapkan sistem dari kriteria utama dimana alternatif dinilai, menghasilkan
alternatif yang layak yang dapat diimplementasikan untuk mencapai tujuan, mengevaluasi
dampak dari setiap kriteria pada fungsi pengambilan keputusan, pembuat keputusan harus
mempertegas preferensi dalam hal kepentingan relatif setiap kriteria dengan sebuah pendekatan
untuk merepresentasikan bobot kriteria, (Dwitama, 2019:28).

Analytic Hierarcy Process (AHP)
Menurut Yusman et.all. (2020) Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan model
pendukung keputusan yang menguraikan masalah yang kompleks menjadi kelompok yang lebih
kecil serta menyusunnya ke dalam bentuk hierarki. Implementasi metode AHP untuk
mendapatkan rekomendasi keputusan biasanya dilakukan dengan beberapa tahapan berikut:
1. Tahap 1 : Identifikasi dan Penyusunan Hierarki Permasalahan
Tahapan ini merupakan proses identifikasi masalah serta penyusunan hierarki fungsional.
Pada penelitian ini, terdapat 5 (lima) kriteria yang digunakan yaitu usia, pendidikan, psikotest,
pengalaman kerja, dan medical check up (MCU).

2. Tahap 2 : Pembobotan Kriteria dan Penyusunan Matriks Perbandingan Berpasangan
Tahap ini merupakan tahap yang sangat mempengaruhi rekomendasi keputusan yang
diperoleh. Pembobotan kriteria pada AHP menggunakan skala penilaian berpasangan dengan
nilai antara 1 sampai 9 yang telah dipaparkan oleh Saaty. Setelah dilakukan pembobotan
setiap kriteria, selanjutnya menyusun matriks perbandingan berpasangan. Matriks
perbandingan berpasangan matriks berukuran n x n dengan nilai elemennya nilai relatif antara
kriteria ke-i terhadap kriteria ke-j.

3. Tahap 3 : Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan
Normalisasi matriks dilakukan untuk mendapatkan eigenvector suatu matriks. Normalisasi pada
matriks dilakukan dengan cara pembagian elemen matriks dengan jumlah keseluruhan elemen
pada kolom tersebut.

4. Tahap 4 : Menghitung Bobot Prioritas Kriteria
Bobot prioritas kriteria merupakan nilai rata-rata elemen matriks perbandingan ternormalisasi
pada baris tersebut. Bobot prioritas kriteria didapat .

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan”.
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Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode waterfall. Adapun tahapan
metode waterfall data dilihat pada gambar 1 berikut ini :

Gambar 1 Metode Waterfall menurut Bassil (2012)
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Keterangan :

1. Analisa
Analisa yang akan dibuat dimulai dengan menganalisa permasalahan, kemudian menggunakan
metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka.

2. Design
Desain aplikasi berdasarkan hasil analisis permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya pada
tahap analisa.

3. Coding dan Testing
Pengkodean dilakukan setelah rancangan sistem pendukung keputusan selesai dibuat.
Pengkodean dilakukan dengan cara menerjemahkan bahasa analisa sistem ke dalam bahasa
yang dikenali oleh komputer dengan menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

4. Penerapan
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa,
design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user.

5. Pemeliharaan
Pemeliharaan dilakukan untuk menjaga kestabilan fungsionalitas aplikasi yang dibuat.

Metode Pengujian Sistem

Rencana pengujian system akan dilakukan melalui metode pengujian black box yang
merupakan metode pengujian dengan pendekatan yang mengasumsikan sebuah system perangkat
lunak atau program sebagai sebuah kotak hitam (black box). Pendekatan ini hanya mengevaluasi
program dari output atau hasil yang dikeluarkan oleh program tersebut. Struktur program dan
kode-kode yang didalamnya tidak termasuk dalam pengujian system ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sebelum menjalankan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan
Pengiriman Tenaga Kerja Keluar Negeri Pada Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kabupaten
Seluma Dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dibutuhkan aplikasi penyimpanan data
yang dinamakan Microsoft Access, yang berfungsi tempat penyimpanan data-data yang digunakan
dalam system.

Implementasi Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan Pengiriman
Tenaga Kerja Keluar Negeri Pada Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kabupaten Seluma
Dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dapat berjalan setelah aplikasi ini di install
dikomputer / laptop user. Database yang digunakan dalam aplikasi ini adalah MySQL dan bahasa
pemrograman yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah Visual Basic 2010, yang dapat
berjalan dalam sistem operasi Windows 10.0 dan windows 8.
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Pada aplikasi ini dimulai dengan tampllan menu Iogln sebagal akses dari pengguna sehingga
aplikasi ini hanya diperuntukkan bagi petugas yang ditunjuk oleh Tenaga Kerja Keluar Negeri Pada
Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kabupaten Seluma yang berkopetensi pada bidangnya.
Setelah melakukan login user dihadapkan pada pilihan Menu Data Calon Tenaga Kerja, Kriteria,
Subkriteria, Perbandingan Kriteria, Perbandingan Subkriteria, Nilai Calon Tenaga Kerja, Hasil
Penilaian, Laporan, Ubah password dan Menu Logout.

Batasan penggunakan sistem ini adalah sebagai berikut :

1. Pengguna sistem ini adalah petugas yang ada di lingkungan Dinas Ketenagakerjaan kabupaten
Seluma ditunjuk sebagai administrator.

2. Menu pada aplikasi bersifat statis, artinya tidak bisa menambah atau mengurangi menu yang
sudah ada.

Pembahasan
Pada sistem ini terdapat beberapa menu diantaranya Menu Input Data, Menu Proses, Menu
Laporan dan Keluar. Pada bab ini akan dibahas masing-masing fungsi dari menu sistem ini.

Menu Login

Menu login merupakan tampilan yang terdiri dari kolom user name dan kolom
password, kolom user name untuk memasukan nama pengguna, kolom kedua adalah kolom
password yang dimasukkan adalah angka admin. Selain kolom terdapat tombol Login dan keluar.
Tampilan menu login dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Tampilan Menu Login

Bila username dan password yang dimasukkan benar, maka akan ditampilkan menu utama.
Tampilan menu utama dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Tampilan Menu Utama

Tampilan Menu Input Data

Menu input data merupakan menu yang akan digunakan untuk memasukkan atau meng-
entrikan data-data sesuai dengan keperluan dalam pembuatan Implementasi Tenaga Kerja Keluar
Negeri Pada Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kabupaten Seluma. Menu input data terdiri
dari 3 (tiga) submenu yaitu sub menu input data admin, submenu input data calon tenaga kerja,
submenu input kriteria, dan submenu input data subkriteria.

1.Menu Data Calon Tenaga Kerja

Tampilan menu pertama adalah menu data calon tenaga kerja yang menampilkan kolom
pencarian, tombol cari, tombol tambah, tombol ubah, tombol hapus, tombol keluar, dan
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datagridview. Pada data grid view menampilkan database calon tenaga kerja yang telah tersimpan
sebelumnya sedangkan untuk menambah dan mengubahnya terdapat tombol tambah dan tombol
ubah yang berisikan kolom nomor registrasi, kolom nama calon tenaga kerja, kolom alamat, kolom
tempat tanggal lahir, kolom nomor telephone dan kolom nama orang tua. Tampilan menu data
calon tenaga kerja dan Menu Tambah Calon Tenaga Kerja dapat dilihat pada gambar 4 dan 5.

Gambar 4. Tampilan Menu Tambah Data Calon Tenaga Kerja

Input Data Calon Tenaga Kerja

Stana .
Tempat Lab [
| Tonsset Lakic [ Wedhesday, Aug
Homoe Telephone [
e —
S

2.Menu Data Kriteria

Tampilan menu input kedua adalah menu data kriteria yang berisikan kolom pencarian,
tombol cari, tombol tambah, tombol ubah, tombol hapus, dan tombol keluar. Pada data gridview
berisikan database kriteria yang tersimpan sebelumnya sedangkan untuk menambah dan
mengubahnya diberikan tombol tambah dan tombol ubah yang berisikan kolom kode kriteria dan
kolom nama kriteria. Tampilan database subkriteria dan menu tambah dapat dilihat pada Gambar 6
dan Gambar 7.

Gambar 6. Menu Tambah Data Kriteria

Input Data Kriteria

Kode Kitesia *

Nama Kriteria *

Simpan Keluar

Gambar 7. Database Kriteria yang telah Tersimpan

3.Menu Input Data Subkriteria

Tampilan menu input ketigaadalah menu data subkriteria yang berisikan kolom pencarian,
tombol cari, tombol tambah, tombol ubah, tombol hapus, dan tombol keluar. Pada data gridview
berisikan database kriteria yang tersimpan sebelumnya sedangkan untuk menambah dan
mengubahnya diberikan tombol tambah dan tombol ubah yang berisikan kolom kode subkriteria
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= =

dan kolom nama subkriteria dén kolom kode kriteria. TampiAIan database subkriteria /dan menu
tambah dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9.

Gambar 8. Menu Tambah Data Subkriteria

Input Data Subkriteria

Kode Sub Kiteda * || |

Nama Sub Kriteria *
Kiteria *

Simpan Keluar

Gambar 9. Database Subkriteria yang telah Tersimpan

- ' @

Menu Proses

Tampilan menu berikutnya adalah adalah menu proses yang terdiri dari menu proses
perbandingan berpasangan nilai kriteria, proses perbandingan berpasangan nilai subkriteria, proses
penentuan nilai alternatif, dan proses hasil perhitungan.
1.Proses Penentuan Nilai Perbandingan Kriteria Berpasangan

Proses penentuan nilai perbandingan kriteria berpasangan merupakan pengisian data
matrik kriteria yang berisikan nilai kolom-kolom dari masing-masing kriteria. Pada proses nilai
perbandingan kriteria berpasangan, yang akan dicari adalah nilai prioritas dari masing-masing
kriteria. Nilai prioritas adalah nilai rata-rata dari nilai normalisasi masing-masing kriteria. Tampilan
penentuan nilai proses perbandingan kriteria berpasangan dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Proses Penilaian Perbandingan Kriteria Berpasangan

Pada menu proses penilaian perbandingan berpasangan kriteria terdapat juga tombol

refresh, tombol simpan perubahan dan tombol keluar.

a) Tombol refresh digunakan untuk menyegarkan kembali proses pengisian penilaian perbandingan
berbasangan kriteria

b) Tombol simpan perubahan digunakan untuk menyimpan kembali data perubahan yang telah
diinputkan kembali dengan data yang baru

¢) Tombol keluar digunakan untuk keluar dari tampilan form proses penilaian perbandingan
berpasangan kriteria.

Proses Penentuan Nilai Perbandingan Subkriteria Berpasangan

Proses penentuan nilai perbandingan subkriteria berpasangan merupakan pengisian data
matrik subkriteria yang berisikan nilai kolom-kolom dari masing-masing subkriteria. Pada proses
penentuan nilai perbandingan berpasangan subkriteria, yang akan dicari adalah nilai prioritas dari
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masing-masing subkriteria. Nilai prioritas adalah nilai rata-rata dari nilai normalisasi masing-masing
subkriteria. Tampilan penentuan nilai perbandingan subkriteria berpasangan dapat dilihat pada
Gambar 11.

Gambar 11. Proses Penilaian Perbandingan Subkriteria Berpasangan

Pada menu proses penilaian perbandingan berpasangan subkriteria terdapat juga kolom

kriteria, tombol refresh, tombol simpan perubahan dan tombol keluar.

a) Kolom kriteria digunakan untuk memanggil kriteria yang akan dicari nilai perbandingan
berpasangan subkriterianya masing-masing.

b) Tombol refresh digunakan untuk menyegarkan kembali data baru yang diinputkan dalam matrik
perbandingan berpasangan subkriteria.

¢) Tombol simpan perubahan digunakan untuk menyimpan kembali data perubahan yang telah
diinputkan kembali dengan data yang baru

d. Tombol keluar digunakan untuk keluar dari tampilan form proses penilaian perbandingan
berpasangan kriteria.

Proses Penilaian Calon Tenaga Kerja

Pada proses penilaian calon tenaga kerja menampilkan kolom pencarian, tombol cari,
tombol input nilai dan tombol keluar. Pada proses penilaian tenaga kerja ditampilkan data hasil
penilaian calon tenaga kerja dan proses input data penilaian tenaga kerja. Tampilan data hasil
penilaian calon tenaga kerja dan proses input data penilaian tenaga kerja dapat dilihat pada
Gambar 12 Gambar 13.

Gambar 12. Menu Tambah Data Penilaian Calon Tenaga Kerja

| Input Data Penilaian Calon Tenaga Kerja

| Nomor Registrasi =
| Nama Calon Tenaga Kera = DIMAS RAFLINUR
e >= 18 <=20

Pendidikan SMA

Penguasan Bahasa BAIK

MCcuU CUKUP SEHAT

Ktsar

Gambar 13. Data Hasil Penilaian Calon Tenaga Kerja

Fungsi dari kolom dan tombol yang ada dalam proses penilaian alternatif adalah :

a. Kolom pencarian digunakan untuk memasukan data-data yang telah tersimpan dalam database
baik berupa nomor registrasi, maupun berupa nama calon tenaga kerja, ataupun nama kriteria-
kriteria yang ada.

b. Tombol cari digunakan untuk memproses data yang diiunputkan pada kolom pencarian.
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B

¢. Tombol Input data dlgunakén untuk menambahkan data yang belum tersimpan dalam database.
d. Tombol keluar digunakan untuk keluar dari tampilan form penilaian calon tenaga kerja.

Submenu Hasil Perhitungan
Submenu hasil perhitungan adalah menu yang digunakan untuk menampilkan hasil
perhitungan metode AHP yang terdiri dari tombol matrik perbandingan, tombol matrik bobot
kriteria, tombol data, tombol data nilai, tombol hasil, kolom kriteria, tombol refresh, tombol cetak
hasil, tombol matrik perbandingan subkriteria dan tombol bobot kriteria.
a) Tombol matrik perbandingan.
Tombol matrik perbandingan merupakan tampilan data hasil penginputan pada matrik kriteria
berpasangan. Tampilan isi dari matrik perbandingan kriteria berpasangan dapat dilihat pada
Gambar 14.

Gambar 14.Tampilan Matrik Perbandingan Kriteria Berpasangan

Matric Perbandingan  Matrik Bobot Kriteria  Data Data N#ai  Hasd

K01 K02 K03 K04
K02 0.5 1 2
K03 0.25 0.5 1
K04 0.1667 (0.25 05 1

b) Tombol Matrik Bobot Kriteria
Tombol matrik bobot kriteria merupakan tombol yang menampilkan data hasil normalisasi dari

matrik perbandingan berpasangan kriteria. Tampilan matrik bobot kriteria dapat dilihat pada
Gambar 15.

Gambar 15. Matrik Bobot Perbandingan Kriteria Berpasangan

Matrk Perbandingan  Matrk Bobot Kiteda Data  DataNiai Hasi

Kot K02 K03 K4 Priodtas

» K0 [l 05133 0.

40091
40091
40033

c) Tombol Data
Tombol data adalah tombol yang menampilkan data-data calon tenaga kerja yang telah
diinputkan sebelumnya. Tampilan data calon tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 16.

Gambar 16. Data Calon Tenaga Kerja

| Mk Pesbandingan  Matik Bobot Ketera Data  Data Niai Hasl

P
Kode  Nama Usa  Penddken  Ponuasan i

v [ 0xs RAFUNURYASIN >= 18 =20 shA BAIK CUKUP SEHAT
002 |ASLIAHLUBIS =27 [sMA BAK CUKUP SEHAT
003 DIYAH MULYANTI BAK SEHAT
BAK CUKUP SEHAT
BAK SEHAT
A e BAK SEHAT
007 |DODISEPTIADI «21 =23 |SMA BAK SEHAT
08 |EDDIKURNIAWAN =27 |SMA BAK SEHAT

d) Tombol Data Nilai
Tombol data nilai adalah tombol yang berisikan data bobot calon tenaga kerja. Data nilai bobot
tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 17.
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Gambar 17. Data Nilai Bobot Calon Tenaga Kerja

Matrik Perbandngan ~ Matrk Bobot Kiteria  Data  Data Niai Hasi

P
Kode Nama Usa  Penddkan  pipdeesn ]

» DIMAS RAFLINURYASIN 05125 |0.1377 02755 01377
02 | ASLIAHLUBIS 3 o3 02755 01377
03 |DIYAH MULYANT 05125 [01377 0275 02755
004 DAFIT RAHMAT SALE  0.2756 |0.1377 0.2755 01377
005 ALDI SANJAYA 02755 |(0.1377 0.2755 02755
006 AKTIDAH PUSPITA 00743 01377 02755 02755
007 DODI SEPTIADI 02785 |0.1377 02755 02755
0 EDDIKURNIAWAN 00743 _|0.1377 02755 02755

e) Tombol Hasil
Tombol hasil adalah tombol yang berisikan hasil perhitungan metode AHP yang merupakan hasil
perankingan. Data Hasil perankingan calon tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 18.

Gambar 18. Data Hasil Akhir Perhitungan Calon Tenaga Kerja yang telah dirankingkan

Matrik Perbandingan Matrik Bobot Krterla Data  Data Niai  Hasil

Kode Nama Total Rank
> m DIYAH MULYANT! 0.359 1

001 DIMAS RAFLINURYASIN | 0. 2

005 ALDI SANJAYA

007 DODI SEPTIADI

004 DAFIT RAHMAT SALE

006 AKTIDAH PUSPITA 0

008 EDDI KURNIAWAN 0.1344

009 DEWAN EKO WANDI 01344 |8

o PYEVYTERTTITS A1242

88
75
75
73

3
5
z

f) Tombol Refresh
Tombol Refresh adalah tombol untuk menyegarkan kembali dari data matrik kriteria dan bobot
matrik kriteria dari pilihan kriteria.

g) Tombol Perbandingan Subkriteria dan Tombol Matrik Bobot Perbandingan Subkriteria.
Tombol perbandingan subkriteria menampilkan data-data yang telah diinputkan pada menu
perbandingan subkriteria berpasangan. Sedangkan tombol matrik bobot perbandingan
subkriteria menampilkan data-data yang telah diolah menjadi matrik bobot subkriteria. Data
perbandingan subkriteria dan matrik bobot subkriteria dapat dilihat pada Gambar 19 dan 20.

Gambar 19. Data Matrik Perbandingan Subkriteria Berpasangan.

Matrik Perbandingan Matrik Bobot Knteria

KSO01.1 KS01.2 KS01.3 KS01.4
KS01.2 0s 1
KS01.3 025 05
KSO01.4 0.1667 025

1.9167 375

N O =N
00

- 4N s
w

Gambar 20. Data Bobot Matrik Perbandingan Subkriteria Berpasangan.

Matrik Perbandingan Matrik Bobot Krtteria

K011 KS01.2 KS013 KS01.4 Priortas

> KSO1.1 05217 XGRS 0.5333 0.4615 05125
KS01.2 0.2609 0.2667 0.2667 0.3077 02755
KS01.3 0.1304 01333 01333 01538 01377
KS01.4 0087 0.0667 0.0667 0.0769 00743

Tampilan Menu Output

Tampilan output menampilkan laporan hasil penilaian calon tenaga kerja yang akan
direkomendasikan untuk menjadi tenaga kerja keluar negeri. Tampilan Menu Output Laporan Hasil
Penilaian Calon Tenaga Kerja pada Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Seluma dapat dilihat pada
Gambar 21.
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Gambar 21. Tarﬁpilan Laporan hasil penilaian Calon Tenaga Kerja yang akan di
Rekomendasikan sebagai Calon Tenaga Kerja ke Luar Negeri.

DINAS KE

Tampilan Menu Keluar

Tampilan menu keluar berfungsi untuk menutup Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Menentukan Kelayakan Pengiriman Tenaga Kerja Keluar Negeri Pada Dinas Ketenagakerjaan dan
Transmigrasi Kabupaten Seluma Dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Tampilan
menu keluar dapat dilihat pada Gambar 22.

Gambar 22. Tampilan Menu Keluar

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengujian dapat disimpulkan bahwah :

1. Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Menentukan Kelayakan Pengiriman Tenaga Kerja Keluar Negeri Pada Dinas Ketenagakerjaan dan
Transmigrasi Kabupaten Seluma menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 2010 dengan
database MySql dapat digunakan untuk menentukan calon tenaga kerja terbaik dengan
berdasarkan 4 kriteria yaitu Usia, Pendidikan, Kemampuan Berbahasa, dan Medical Medical
check up.

2. Berdasarkan aplikasi yang telah dibuat untuk menentukan calon tenaga kerja terbaik, maka
dapat diproleh hasil calon tenaga kerja terbaik berdasarkan data yang akan dimasukkan diambil
dari nilai perhitungan tertinggi dari hasil perankingan sesuai data yang telah diinputkan.

Saran
Berdasarkan penelitian yg telah penulis lakukan di Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi
Kabupaten Seluma, maka penulis menyarankan :

1. Agar nantinya dapat menggunakan aplikasi ini dalam menentukan calon tenaga kerja terbaik
pada Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kabupaten Seluma.

2. Diperlukan maintenance terhadap aplikasi yang telah penulis buat sebelumnya agar kedepannya
dapat digunakan oleh Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kabupaten Seluma.
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